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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu penunjang dalam pengoperasian mesin adalah konsumsi bahan 

bakar. Apabila kualitas dan kuantitas bahan bakar untuk mesin telah sesuai 

dengan supply yang dibutuhkan oleh mesin, maka kinerja mesin tersebut akan 

lancar. Namun apabila terjadi ketidak lancaran supply bahan bakar, maka kinerja 

mesin menjadi kurang maksimal. Gangguan dan hambatan pada saat barlayar 

harus dicegah sekecil mungkin. Gangguan yang terjadi tentu saja akan sangat 

merugikan banyak pihak apabila tidak dapat diatasi dalam waktu yang singkat. 

kelancaran pada mesin induk juga didukung oleh permesinan bantu yang menjadi 

sebuah sistem diatas kapal. 

Menurut Jackson dan Marton (1977) Purifier adalah salah satu jenis 

pesawat bantu diatas kapal yang digunakan untuk memisahkan bahan bakar 

ataupun minyak lumas dengan cairan lain yang berbeda berat jenisnya. Dalam  

sistem bahan bakar pemisahan ini dimaksudkan untuk dapat membersihkan  bahan  

bakar dari kotoran cair maupun padat sehingga dapat mengoptimalkan supply 

kualitas dan kuantitas bahan bakar untuk mesin. Keuntungan-

keuntungan/pentingnya menggunakan Purifier adalah 1) Purifier dapat 

memisahkan lumpur-lumpur dengan mudah dan membuangnya dengan cara 

diblow up, 2) Gerakan pembuangan lumpur dilakukan dalam waktu yang singkat 

dengan hasil pembersihan yang tinggi, 3) Proses pembersihan jauh lebih efisien 

dan ekonomis dibanding dengan metode gravitasi.  

Berdasarkan hal pentingnya peran kerja purifier tersebut diatas, maka 

penulis bergagasan untuk membuat karya tulis dengan judul : ”PERAWATAN 

DAN PENGOPERASIAN DIESEL OIL PURIFIER MITSUBISHI SJ25T 

DIATAS KAPAL TB. ETI 102” 
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1. 2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas penulis 

mengidentifikasi masalah, yaitu : 

1. Bagaimana prosedur pengoperasian DO  purifier ? 

2. Bagaimana perawatan pada DO purifier ? 

3. Bagaimana cara mengatasi over flow pada DO purifier ? 

 

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penulisan 

Pembaca Karya Tulis ini mengetahui sistem Perawatan Dan Pengoperasian 

Do Purifier diatas Kapal. Adapun tujuan dari penulis karya tulis ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui prosedur pengroperasian pada DO (Diesel Oil) purifier 

2. Untuk mengetahui perawatan apa saja yang di lakukan pada DO (Diesel Oil) 

purifier 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi over flow pada DO (Diesel Oil) 

purifier 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman Karya Tulis ini, 

penulis akan menguraikan Karya Tulis ini secara sistematika ini terdiri dari 

lima bab, dimana setiap babnya saling terkait satu dengan yang lainnya, 

sehingga terwujudnya sistematika sesuai dengan buku pedoman penulisan 

Karya Tulis program D III untuk program studi Teknika di Universitas 

Maritim AMNI semarang. Maka dalam Karya Tulis ini penulisan dilakukan 

dengan sistematika sebagai berikut : 

1. Bagian awal terdiri 

a. Halaman Judul 

b. Pengesahan Karya Tulis  

c. Surat Pernyataan Orisinilitas  

d. Kata Pengantar 

e. Halaman Motto Dan Persembahan 

f. Abstrak  



3 

 

 

 

g. Abstract 

h. Daftar Tabel  

i. Daftar Gambar 

2. Bagian Isi  

Bab 1 PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Masalah 

Berisi spesifikasi pokok permasalahan yang akan dibahas di 

Karya Tulis. Dalam latar belakang masalah juga diawali dengan 

penjelasan mengenai cara perawatan dan pengoprasian Diesel Oil 

Purifier Mitsubishi SJ25T di atas kapal TB.ETI 102. Dengan 

penjelasan mengenai apa yang diharapkan/dikehendaki oleh penulis 

dalam penilaiannya terhadap objek riset yang diambil sebagai 

pembuatan Karya Tulis. 

 

b. Rumusan Masalah  

Dalam perencanaan diesel oil purifier ini tidak semua bagian-

bagian dari sebuah diesel oil purifier penulis jabarkan. Hal ini di 

lakukan karena mengingat banyaknya komponen diesel oil purifier 

dan keterbatasan waktu, pengetahuan serta pengalaman penulis yang 

masih sangat kurang. 

 

c. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Tujuan dan kegunaan penulisan Karya Tulis diharapkan 

merupakan gambaran hasil akhir yang diharapkan oleh penulis. Apa 

yang dikehendaki untuk menyelesaikan masalah yang sudah diulas 

dibagian pertama, dapat memperjelas tujuan yang ingin dicapai 

penulis dalam penyusunan Karya Tulisnya. 
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d. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran banyaknya 

pembahasan yang ada dalam Karya Tulis. Dalam hal ini, sistematika 

penulisan terdiri dari (5) BAB pembahasan. 

 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori-teori bagaimana cara perawatan dan 

pengoprasian diesel oil purifier yang akan digunakan dalam penyusuan 

Karya Tulis. Baik teori yang berasal dari buku-buku, jurnal ilmiah 

maupun media cetak dan online. 

 

Bab 3 METEDOLOGI PENGUMPULAN DATA 

Dalam penulisan Karya Tulis, metode pengumpulan data 

merupakan faktor penting demi keberhasilan penyusunan Karya Tulis. 

Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa 

sumbernya, dan apa alat yang digunakan. 

 

Bab 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Gambaran Umum Obyek Pengamatan   

Berisi gambaran umun objek penelitian (tempat observasi saat 

pelaksanaan Prada di Kantor Unit Penyenggara Pelabuhan Kelas III 

Rembang, dilengkapi dengan struktur organisasi dan gambaran 

kondisi perusahaan kapal yang disesuaikan dengan tema yang dipilih 

sesuai dengan jurusan). 

 

b. Pembahasan dan Hasil 

Tahap pembahasan dan hasil sebuah Karya Tulis yang berjudul  

”PERAWATAN DAN PENGOPERASIAN DIESEL OIL PURIFIER 

MITSUBISHI SJ25T DIATAS KAPAL TB. ETI 102” merupakan 
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titik puncak dari sebuah laporan akhir Karya Tulis. Hal ini 

dikarenakan pada bagian ini seluruh rumusan masalah maupun tujuan 

telah terjawab. Dengan menggunakan tinjauan pustaka yang telah 

diulas pada BAB 2, maka solusi serta penyelesaian masalah telah 

dibahas secara tuntas. 

 

Bab 5 PENUTUP 

a. Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan bagian akhir dimana penulis Karya 

Tulis menyimpulkan sistem pendingin pada mesin induk beserta solusi 

yang dihasilkan. 

 

b. Saran  

Saran adalah harapan penulisan yang ditunjukan kepada 

perusahaan pengambilan data. Untuk memperbaiki permasalahan yang 

muncul sesuai dengan judul dan teman Karya Tulis. 

 

 

 


